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ABSTRAK

Usaha mikro merupakan bagian integral dari dunia usaha nasional yang
mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang sangat strategis dalam
mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Salah satu wujud dalam
mengembangan potensi dan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Pemerintah juga membuat program baru yaitu Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM} Mandiri. Untuk itu perlu diketahui bagaimana
mengembangkan usaha mikro berbasis PNPM Mandiri dengan AHP. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan profitabifitas usaha mikro melalui peningkatan
jumiah asset, tenaga kerja, omzet, dan menentukan strategi pengembangan
yang dapat digunakan di kelurahan Jatimulya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ANALYTIC HIERARCHY
PROCESS (ahp) yang akan diolah dengan menggunakan perangkat lunak expert
choice. Analisis ini bertujuan untuk menentukan alternatif terbaik yang akan
diprioritaskan dalam upaya pengembangan UMKM konveksi dan las. Metode
AHP dilakukan dengan terlebih dahulu merancang hierarki keputusan
pengembangan UMKM konveksi dan las di Kelurahan Jatimulya. Setelah hirarki
keputusan ferbentuk, langkah selanjutnya dari metode AHP adalah
membobotkan  kriteria-kriteria  pada  hierarki keputusan menggunakan
perbandingan berpasangan. Untuk melakukan perbandingan berpasangan,
dibuat kuesioner yang disebarkan kepada responden. Hasil pengolahan data
kuesioner dengan menggunakan software Expert Choice adalah perbandingan
tingkat kepentingan antar kriteria utama dan antar subkriteria dalam matriks
perbandingan. Pengambilan data dilakukan dengan metoda kuisioner dan
wawancara langsung. Kuisioner dilakukan terhadap 55 responden di kelurahan

Jatimulya.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan terlebih dahulu
merancang hierarki maka didapatkan bobot masing-masing kriteria utama dan
subkriterianya. Faktor internal menjadi kriteria dengan bobot prioritas terbesar
dengan 0.581 sedangkan faktor eksternal mempunyai bobot 0.419. Aspek
organisasi memilki bobot fterbesar yaitu 0.298. Dengan demikian dapat
disimpulkan strategi pengembangan usaha mikro di kelurahan Jatimulya khusus
bidang konveksi dan las fokus pada faktor internal (58.1%). Fakior ini sangat
dipengaruhi oleh subkriteria Organisasi (29.8%) dan subkriteria Sumber Daya
Manusia (24.3%). Profitabilitas usaha bidang konveksi dan las seteiah
mendapatkan bantuan dari PNPM Mandiri mendapatkan peningkatan berupa
Dari aspek asset pada usaha las mengalami peningkatan dari Rp. 62.757.142,86
kemudian pada tahun 2010 rata-ratanya menjadi Rp. 72.842.857,14 atau dan
pada tahun 2011 naik rata-ratanya menjadi Rp. 85.585.714,29. Sedangkan rala-
rata asset usaha konveksi pada tahun 2009 sebesar Rp. 3.442.000,00 sedangka
pada tahun 2010 meningkat rata-ratanya menjadi Rp. 4.795.000,00 dan pada
tahun 2011 rata-ratanya sebesar Rp. 6.340.000,00.

Kata kunci: PNPM Mandiri, Analytic Hierarchy Process (ahp), Hierarki
Keputusan, Bobot Prioritas
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha mikro merupakan bagian integral dari dunia usaha nasional yang
mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang sangat strategis
dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Mengingat
peranannya dalam pembangunan, usaha kecil harus terus
dikembangkan dengan semangat kekeluargaan, saling isi mengisi, saling
memperkuat antara usaha yang Kkecil dan besar dalam rangka
pemerataan serta mewujudkan kemakmuran yang sebesar-besarnya
bagi seluruh rakyat Indonesia. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
Pemerintah dan masyarakat harus saling bekerjasama. Masyarakat
sebagai pelaku utama pembangunan, sedangkan Pemerintah
berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing, melindungi serta

menumbuhkan iklim usaha.

Salah satu wujud dalam mengembangkan potensi dan peran Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah Pemerintah juga membuat program baru
yaitu Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri,
dimana program ini lebih memfokuskan kepada rakyat miskin. Namun
program ini juga mempunyai tujauan bagaimana mengembangkan Unit
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah masyarakat. PNPM Mandiri
menyediakan dana langsung dari pusat (APBN) dan daerah (APBD)
yang disalurkan ke rekening kolektif Kelurahan di Kecamatan.
Masyarakat desa dapat mempergunakan dana tersebut sebagai hibah
untuk membangun sarana/prasarana penunjang produktivitas desa,
pinjaman bagi kelompok ekonomi untuk modal usaha bergulir, atau
kegiatan sosial seperti kesehatan dan pendidikan. Setiap penyaluran

dana yang turun ke masyarakat harus sesuai dengan dokumen yang



1.2.

1.3.

dikirimkan ke pusat agar memudahkan penelusuran. Warga desa, dalam
hal ini TPK atau staf Unit Pengelola Kegiatan (TPK) di tingkat Kecamatan
mendapatkan peningkatan kapasitas dalam pembukuan, manajemen
data, pengarsipan dokumen dan pengelolaan uang/dana secara umum,
serta peningkatan kapasitas lainnya terkait upaya pembangunan

manusia dan pengelolaan pembangunan wilayah perdesaan.

Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks membutuhkan
intervensi semua pihak secara bersama dan terkoordinasi. Namun
penanganan selama ini cemderung parsial dan tidak berkelanjutan.
Peran dunia usaha dan masyarakat pada umumnya juga belum optimal.
Kerelaan sosial dalam kehidupan masyarakat yang dapat menjadi
sumber penting permberdayaan dana pemecahan akar permasalahan
kemiskinan juga mulai luntur. Untuk itu diperiukan perubahan yang
bersifat sistemik dan menyeluruh dalam upaya penanggulangan

kemiskinan.

Oleh sebab itu, para pemilik Usaha Kecil dan Menengah dapat lebih
bernapas legah sebab mereka sudah mempunyai pandangan yang lebih

baik dalam pengembangan usaha yang mereka tekuni.

Perumusan Masalah
Bagaimana mengembangkan usaha mikro berbasis PNPM Mandiri

dengan AHP.

Tujuan Penelitian
a. Menentukan profitabilitas usaha mikro melalui peningkatan jumlah

asset, tenaga kerja, dan omzet.
b. Menentukan strategi pengembangan yang akan digunakan untuk

mengembangkan usaha mikro.



1.4.

1.5.

1.6.

Pembatasan Masalah

a. Data yang diambil dari lingkungan kelurahan Jatimulya tahun 2009-
2011

b. Usaha yang diteliti diasumsikan kedalam kriteria usaha mikro

c. Usaha mikro dibatasi pada usaha dibidang konveksi dan las

d. Profitabilitas yang dimaksud adalah berupa data perkembangan asset,

tenaga kerja, dan omzet dari tahun 2009-2011.
Metodelogi Penelitian

Didalam melaksanakan penulisan ini, penulis melakukan beberapa
metode pengumpulan data, yaitu :
a. Studi lapangan
Merupakan cara pencarian data dilapangan, yaitu data primer yang
dibutuhkan sehubungan dengan pokok bahasan.

b. Studi pustaka
Studi ini dilakukan dengan membaca dan mempelajari buku — buku

yang menunjang pokok bahasan yang diperlukan sebagai data

sekunder.
Sistematika Penulisan Laporan

Untuk memudahkan didalam memahami pokok bahasan, maka
penulisan laporan ini disusun secara sistematis yang terbagi dalam
beberapa bab. Sistematika penulisan laporan Praktikum Sistem Produksi

ini adalah sebagai berikut :

BAB! :PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang, identifikasi masalah, perumusan

masalah, pembatasan masalah, maksud dan ftujuan, metodelogi

penelitian dan sistematika penulisan.



BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi mengenai beberapa teori dari berbagai literature yang

digunakan sebagai dasar untuk menetukan model pemecahan masalah.

BAB il : METODELOGI PEMECAHAN MASALAH
Bab ini berisi mengenai langkah — langkah pemecahan masalah yang

digambarkan secara skematis melalui flow chart.

BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisi mengenai pengumpulan data dan pengolahan data

berdasarkan landasan teori yang ada.

BABV : ANALISA DATA
Bab ini berisi mengenai analisa secara keseluruhan dari pengolahan

data.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan secara keseluruhan dari pengolahan
data DAN SARAN-SARAN MASUKAN UNTUK PERUSAHAAN.



